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Abstrak :
Organisasi SAR DIY adalah organisasi yang bertugas dalam bidang pencarian dan pertolongan yang anggotanya mempunyai persamaan ketertarikan. Berawal berkumpul dengan teman yang sudah aktif dalam organisasi yang kemudian mendorong teman lainnya bergabung dengan organisasi SAR DIY. Anggota kelompok SAR DIY mempunyai konsep diri yang positif.  Karena anggota SAR DIY menilai bahwa diri mereka orang yang berani, tegar, siap ditempatkan di semua situasi dan kondisi dan menomor satukan persahabatan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi kelompok peer group dalam pembentukan konsep diri anggota di dalam  organisasi SAR DIY. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dimunculkan pertanyaan tentang “bagaimana peran komunikasi kelompok peer group dalam pembentukan konsep diri di dalam organisasi SAR DIY?”.Dengan adanya kerangka pikir tersebut maka peneliti mengambil judul : Peran Komunikasi Kelompok Peer Group dalam Pembentukan Konsep Diri Anggota Organisasi SAR DIY. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Objek yang diambil adalah anggota dari Organisasi SAR DIY. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan analisis data. Dengan mengambil tiga narasumber dan satu narasumber tambahan.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam oraginsasi SAR DIY mempunyai komunikasi yang sangat baik dengan sesama anggota. Terlihat dari kedekatan dan solidaritas sesama anggota yang terjalin di dalam organisasi.  Oleh karena itu peran komunikasi kelompok peer group dalam pembentukan konsep diri yaitu sebagai peranan sosial yang baru karena dengan menjadi anggota SAR seorang individu mendapatkan peran sosial yang baru yaitu sebagai anggota organisasi SAR DIY. Kemudian mengajarkan kebudayaan dari kebiasaan yang ada didalam organisasi. Sebagai mobilitas sosial, status sosial organisasi akan dianggap berhasil oleh masyarakat apabila organisasi tersebut berprestasi dan tempat untuk mencapai kebebasan individu.
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Abstract :
SAR DIY organization is an organization engaged in search and rescue field whose members have similar interests. Starts gathering with friends who are already active in the organization who then encourage other friends to join the organization SAR DIY. Members of the DIY SAR group have a positive self-concept. Because members of the SAR DIY consider themselves to be courageous, brave, ready to be placed in all situations and conditions and united in friendship. Therefore this study aims to determine the role of communication groups of peer groups in the formation of self-concept members within the organization SAR DIY. To reach that goal, it raised the question of "how is the role of peer group communication in the formation of self-concept within the organization SAR DIY?" With the frame of mind, the researchers took the title: The Role of Peer Group Communication in the Formation of Self Concept Member of DIY .
[bookmark: _GoBack]To collect data, researchers used interview methods, observation, and data analysis. By taking three resource persons and one additional resource person. The results of this study indicate that in oraginsasi SAR DIY has excellent communication with fellow members. Seen from the closeness and solidarity of fellow members who are intertwined within the organization. Therefore, the role of peer group communications in the formation of self- concept that is as a new social role because by becoming a member of SAR an individual get a new social role that is as a member of the organization SAR DIY. Then teach the culture of the habits that exist within the organization. As a social mobility, the social status of members or organizations will be deemed successful by society if the organization achieves and a place for individual freedom. 
Therefore, the role of peer group communication as a form of self-concept formation is as a new social role because by becoming a member of SAR an individual gets a new social role, such as role as member of an organization. peer group teaches culture, culture or custom formed by itself due to the intensity of frequent meetings. Peer groups as social mobility, social status of members or organizations will be considered successful by the community if the organization achieves. Peer group where to achieve individual freedom, because SAR DIY formed from a friendship and friend of a hobby then indvidu will feel more freely to express opinions. Then peer group as a control of social behavior, by becoming a member of SAR DIY every individual feels have responsibility respectively - each to maintain the good name of the organization.
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Pendahuluan 
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, saling mengenal satu dengan yang lainnya, dan menganggap yang lain bagian dari kelompok tersebut (Deddy,2005:74).
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, konperensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota- kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang. Komunikasi lebih dari 2 orang atau lebih dalam waktu yang lama dan berlangsung secara terus menerus akan membentu konsep diri.
Konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada kita. Konsep diri terbentuk dalam waktu yang relatif lama, dan pembentukan ini tidak bisa diartikan bahwa reaksi yang tidak biasa dari seseorang dapat mengubah konsep diri (Alex Sobur, 2009: 510).
 Konsep diri terbentuk berdasarkan persepsi seseorang terhadap sikap orang lain terhadap dirinya. Menurut ( Alex Sobur, 2009: 510-511) konsep diri pada dasarnya tersusun atas berbagai tahapan. Yang paling mendasn ar adalah konsep diri primer, yaitu konsep yang terbentuk atas dasar pengalamannya terhadap lingkungan terdekatnya, yaitu lingkungan rumahnya sendiri. Konsep tentang bagaimana dirinya banyak bermula dari perbandingan antara dirinya dan saudara-saudaranya. Konsep diri yang paling dini umunya dipengaruhi oleh keluarga dan orang-orang dekat lainnya disekitarnya. Seseorang dapat dilihat konsep dirinya dari bagaimana peranannya, aspirasinya ataupun tanggung jawabnya dalam kehidupan banyak di tentukan dari didikan atau tekanan dari orang tua. Setelah anak tumbuh dewasa, lingkungannya akan semakin luas misalnya kelompok sosial. Akhirnya anak akan memperoleh konsep diri yang baru dan berbeda dari apa yang sudah terbentuk dalam lingkungan rumahnya. Ini menghasilkan konsep diri sekunder. Konsep diri dapat menentukan tingkah laku individu, misalnya apabila seseorag berpikir positif akan sebuah keberhasilan maka itu dapat mendorong keberhasilan yang dia inginkan, sebaliknya apabila individu berpikir aakan kegagalan maka individu tersebut telah menciptakan kegagalan untuk dirinya. Selain dipengaruhi konsep diri, hal ini juga dipengaruhi oleh peer group.
Kelompok teman sebaya atau peer group adalah merupakan lingkungan sosial pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya (Andi Mappiare 1982: 157). Pendapat lain dikemukakan oleh St.Vembriarto (1993 :54) kelompok teman sebaya berarti individu-individu anggota kelompok sebaya itu mempunyai persamaan-persamaan dalam berbagai aspeknya. Bentuk dan hubungan yang dijalin sangatlah beragam, misalnya saja sebuah pertemanan. Pertemanan adalah hubungan yang dekat anatara dua orang atau lebih yang di dalam hubungan terebut terdapat saling berinteraksi secara intens, kedekatan dan saling terbuka tentang kehidupan dan masalah – masalah pribadinya. Di dalam peer group seseorang akan merasakaan persamaan, misalnya persamaan usia, hobi atau tujuan hidup yang sama. Di dalam peer group tidak ditekankannya struktur organisasi namun setiap individu menyadari akan tanggung jawab atas kegagalan mau pun keberhasilan tergantung dari individu di dalamnya. Di dalam peer group individu akan menemukan jati dirinya serta mengembangkan rasa sosialnya sejalan dengan kelompok sosialnya. (http://cuapfhiieear.blogspot.co.id diakses pada 10 Maret 2017)
Kehadiran teman menjadi kebutuhan yang tidak bisa dihindari.“Peer group” dan teman dekat memang penting. Namun teman bisa memberikan pengaruh positif sekaligus negatif. Peer group adalah sekumpulan remaja sebaya yang punya hubungan erat dan saling tergantung. Fenomena munculnya peer group memang tidak bisa dihindari. Ada banyak manfaat yang kita peroleh kalau kita punya peer group, misalnya untuk memperluas wawasan di luar keluarga, tempat curhat dan kesempatan mandiri tanpa diawasi orang tua atau orang dewasa lain. Salah satu manfaat peer group adalah untuk mencari jati diri. Karena pada masa pencarian jati diri seseorang berusaha untuk dapat diterima di lingkungannya. Biasanya karena mereka mempunyai persamaan ketertarikan dan status social dalam oranisasi.Dalam berorganisasi komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting.komunikasi organisasi berlangsung di dalam sebuah oragnisasi. Komunikasi organisasi mempunyai jaringan yang lebih besar atau lebih luas dibandingkan dengan komunikasi kelompok biasa. Komunikasi organisasi sering kali melibatkan juga komunikasi antar pribadi sesama anggota dan ada kalanya juga komunikasi public. (http://repository.uinjkt.ac.id/ diakses pada 10 Maret 2017)
 Begitu juga dengan organisasi SAR DIY yang anggotanya mempunyai persamaan ketertarikan. Berawal dari berkumpul dengan teman yang sudah aktif dalam organisasi tersebut dan mempunyai ketertarikan yang sama yang kemudian mendorong  teman yang lainnya untuk bergabung dengan organisasi SAR DIY. Dalam peer group ini diajarkan kebudayaan yang berada di tempat itu. Misalnya teman sebaya masuk sebagai anggota baru SAR DIY , maka teman sebayanya akan  mengajarkan kebudayaan yang ada di SAR DIY. Belajar saling bertukar informasi dan masalah. Seseorang akan lebih nyaman berbagi informasi dengan temannya karena temannya biasanya lebih mengerti dirinya dan persoalan yang dihadapinya. Dalam peer group, individu dapat mencapai ketergantungan satu sama lain. Karena dalam peer group ini mereka dapat merasakan kebersamaan dalam kelompok, mereka saling tergantung satu sama lainnya. Batasan masalah peran komunikasi kelompok peer group dalam pembentukan konsep diri anggota organisasi SAR DIY adalah mengetahui pengaruh komunikasi kelompok peer group dan mengetahui pembentukan konsep diri anggota SAR DIY. Jadi peran peer group sangat kuat dalam organisasi SAR DIY.
Organisasi adalah sebuah kelompok individu yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Didalam setiap organisasi terdapat struktur formal maupun informal. Tujuan sebuah organisasi adalah menghasilkan pendapatan. Akan tetapi, berbagai tujuan lain yang mendukung harus pula dicapai jika tujuan akhir tersebut ingin dipenuhi. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi didalam kelompok formal maupun informal dalam suatu organisasi (Wiryanto,2004:54).
Search And Rescue/SAR yaitu badan yang bertugas melaksanakan tugas di bidang pencarian dan pertolongan. SAR Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu organisasi yang bergerak dibidang pencarian dan pertolongan korban kecelakaan baik hutan, gunung, laut, atau pun sungai di daerah Yogyakarta. Biasanya mereka bertugas menyelamatkan korban kecelakaan atau pun musibah bencana alam yang susah dijangkau atau di evakuasi karena medan yang sulit dan membutuhkan team ahli yang terlatih di bidangnya. Kegiatan organisasi SAR DIY yaitu latihan rutin dan mencari atau menolong korban kecelakaaan. SAR DIY mempunyai anggota sekitar 200 orang namun yang aktif adalah 50 orang. Yogyakarta.  ( https://twitter.com/sar_diy diakses pada 9 maret 2017)
Penelitian ini memilih SAR DIY sebagai objek penelitian ini, karena SAR DIY adalah sebuah organisasi yang bertugas di dalam bidang pencarian dan pertolongan. Dimana organisasi SAR DIY mempunyai anggota yang sebagian besar dari pecinta alam yang kemudian mempunyai persamaan ketertarikan dan bergabung dengan Organisasi SAR DIY. Maka dari itu peneliti tertarik dengan komunikasi kelompok dan peran komunikasi kelompok yang terjadi didalam Organisasi SAR DIY.
Tinjauan Pustaka 
1. Komunikasi Kelompok
a. Definisi Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama dan berinteraksi satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu dengan lainnya dan memandang yang lainnya bagian dari kelompok tersebut.  Komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara 3 orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, memecahkan masalah, yang anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota yang lain secara tepat (Suryanto, 2015: 135).
2.   Klasifikasi kelompok
Dari perspektif sosiologi dan psikologi klasifikasi kelompok dapat diklasifikasikan menjadi berikut :
a. Kelompok primer dan kelompok sekunder
Kelompok primer bisa ditandai dengan adanya hubungan emosional, personal, dan akrab, menyentuh hati seperti hubungan dengan keluarga, teman sepermainan dan tetangga sebelah rumah. Kelompok sekunder adalah lawan dari kelompok primer, dapat ditandai dengan hubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati kita seperti organisasi, massa, fakultas dan sebagainya. Perbedaan kelompok primer dan kelompok sekunder dari karakteristik komunikasi yaitu :
1) Kualitas kelompok pada kelompok primer bersifat dalam dan luas, yang artinya pada kelompok primer individu dapat mengungkapkan hal – hal yang bersifat pribadi dengan menggunakan berbagai lambang, yaitu verbal dan non verbal.
2) Dalam kelompok primer lebih bersifat personal. Individu mengkomunikasikan seluruh pribadinya. Hubungan individu dengan kelompok primer bersifat unik dan tidak dapat dipindahkan.
3) Dalam kelompok prrimer, komunikasi lebih menekankan aspek hubungan daripada aspek isi. Komunikasi dilakukan untuk memelihara hubungan baik dan isi komunikasi bukan merupakan hal yang penting.
b. In-group dan out-group
In-group adalah kelompok kita sedangkan out-group adalah kelompok mereka. In-group dapat berupa kelompok primer atau pun sekunder. Keluarga adalah in-group kelompok primer. Fakultas adalah in-group kelompok sekunder. Untuk membedakan in-group dan out-group, kita membuat batas dan menentukan siapa yang masuk didalamnya. Batasan – batasan tersebut dapat berupa lokasi geografis, suku bangsa, profesi, dan lain – lain.
c. Kelompok deskriptif dan kelompok prespektif
John F. Cragan dan David W. Wright membagi kelompok pada dua kategori yaitu kategori deskriptif dan prespektif. Kategori deskriptif menunjukkan sebuah klasifikasi kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara ilmiah. Sedangkan kategori deskriptif mengklasifikasikan kelompok menurut langkah – langkah rasional yang harus dilewati oleh anggota kelompok untuk mencapai tujuannya. (Riswandi, 2009:122)
3. Pengaruh Kelompok pada perilaku
a. Ada tiga macam pengaruh kelompok pada perilaku yaitu :
1) Konfornitas adalah perubahan individu akibat dari tekanan kelompok. Perubahan yang nyata atau hanya pura – pura.
2) Fasilitas sosial adalah peningkatan prestasi seseorang saat dilihat oleh banyak orang. Misalnya saja pemain teater, pada saat latihan biasa saja namun saat pertunjukan aksinya meningkat drastis. Jadi ketika dilihat orng banyak prestasi individu tersebut meningkat.
3)  Polarisasi , sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung tindakan itu. Sebaliknya apabila setelah dilakukan diskusi maka anggota kelompok akan semakin menentang. (Jalaluddin Rakhmat, 2009 :154)
4.  Peer Group (Teman Sebaya)

Peer Group adalah sebuah proses transmisi nilai-nilai, sikap-sikap kultural, ataupun perilaku-perilaku dalam kelompok sosial remaja di mana perilaku berkelompok tersebut akan mempengaruhi nilai-nilai individu-individu yang menjadi anggotanya sehingga individu tersebut akan membentuk pola perilaku dan nilai-nilai baru pada gilirannya dapat menggantikan nilai-nilai serta pola perilaku yang dipelajari di rumah. (Mulyana, skripsi : 2014). 
Dalam Peer group, individu merasa menemukan dirinya dan juga dapat mengembangkan rasa sosialnya sejalan dengan perkembangan kepribadiannya. Peer group mempunyai beberapa ciri diantaranya yaitu :

a. Peer group mempunyai kelompok organisasi yang tidak terstruktur dan terbentuk secara spontan. Dalam peer group anggotanya mempunyai kedudukan yang sama namun ada salah satu anggota yang dianggap sebagai pemimpin, biasanya salah satu dari mereka yang disegani.
b. Peer group bersifat sementara, karena tidak adanya struktur organisasi yang jelas maka  dalam peer group kemungkinan tidak bisa bertahan lama. Hal ini bisa disebabkan misalnya tidak tercapainya tujuan bersama atau karena keadaan yang memisahkan mereka misalnya teman sebaya di sekolah. Terpenting dari hubungan peer group adalah hubungan yang sementara.
c. Peer group mengajarkan mobilitas sosial. Mobilitas sosial yaitu perubahan status sosial yang lain. jadi apabila seseorang mendapatkan status sosial yang lebih tinggi dari sebuah kelompok peer groupnya maka individu tersebut akan senang. Karena identitas kelompok adalah identitas dirinya.
d. Di dalam peer group, individu dapat mencapai kebebasan sendiri. Kebebasan di sini diartikan sebagai kebebasan untuk berpendapat, bertindak atau untuk menemukan identitas diri. Karena dalam kelompok itu, anggota-anggota yang lain juga mempunyai tujuan dan keinginan yang sama.
e. Peer group mengajarkan tentang kebudayaan yang luas. Misalnya dalam sebuah organisasi terdapat beberapa orang yang berasal dari berbagai wilayah dan suku yang berbeda. Karena masuk dalam sebuah kelompok maka mereka tanpa disadari belajar dari kebiasaan – kebiasaan kelompok tersebut.
f. Peer group sebagai control tingkah laku sosial. Di dalam Peer group tidak dipentingkan adanya struktur organisasi, namun diantara anggota kelompok merasakan adanya tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan kelompoknya. (Muslikhah, skripsi : 2015)
5.  Konsep diri
b. Definisi konsep diri
Konsep diri didefinisikan pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada kita. (Deddy Mulyana,2005:5).
Menurut  Hurlockk (dalam Nia, 2003) berpendapat bahwa konsep diri merupakan pengertian dan harapan seseorang mengenai bagaimana diri yang dicita-citakan dan bagaimana dirinya dalam realita yang sesungguhnya baik secara fisik maupun psikologik. Hurlock juga menyatakn bahwa susunan konsep diri  dibentuk dari berbagai pengalaman secara bertahap, maksudnya pengalaman yang diperoleh tersebut merupakan susunan pengalaman selanjutnya.(Jalaluddin Rakhmat, 2009 : 99)
Konsep diri kita itu tidak pernah terisolasi, melainkan bergantung pada reaksi dan respon orang lain. Dalam masa pembentukan konsep diri, kita sering mngujinya, baik secara sadar maupun tidak sadar. Dalam “permainan peran” ini, niat murni kita untuk menciptakan konsep diri kita mungkin memperoleh dukungan, berubah atau bahkan penolakan. Dengan cara ini, interpretasi orang lain bagaimana diri kita seharusnya akan membantu menentukan akan seperti apa kita nanti. Konsep diri bukan hanya sekedar gambaran deskriptif, namun juga penilaian tentang diri sendiri. Jadi, konsep diri meliputi apa yang kita pikirkan dan apa yang kita rasakan tentang diri kita sendiri (Jalaluddin,2007:100).
b. Aspek – aspek konsep diri
Konsep diri terbagi menjadi aspek eksternal dan internal. Berzonsky ( styoningrum, 2009) mengemukakan konsep diri memiliki empat aspek eksternal :

1) Aspek fisik ( physical self )
Meliputi penilaian individu terhadap segala sesuatu yang dimilikinya, seperti tubuh, pakaian, dan  benda yang dimilikinya. Maksud dari hal tersebut adalah bagaimana individu memandang dirinya terhadap segala sesuatu yang nampak dari dirinya.
2) Aspek psikis ( psychological self)
Meliputi pikiran, perasaan, dan sikap yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri.  Yaitu bagaimana individu berpikir tentang dirinya tentang segala apa yang dimiliki oleh individu tersebut.
3) Aspek sosial ( social self )
Meliputi peran individu dalam lingkup peran sosialnya dan penilaian individu terhadap peran tersebut. Maksudnya adalah bagaimana  peran sosial yang dimaenkan individu dan sejauh mana penilaian individu terhadap kemampuannya tersebut, mencerminkan perasaan mampu dalam berinteraksi dengan orang lain secara umum.
4) Aspek diri moral etik ( morletichal self )
Aspek moral merupakan nilai dan prinsip yang memberikan arti dan arah dalam hidup individu. Dalam artian hubungannya dengan Tuhan, perasaan menjadi orang baik atau jelek serta kepuasan dan ketidak puasan terhadap agama yang dianutnya. (Irianti, skripsi : 2012)
Selanjutnya Fitts (Agustiani, 2006) menjelaskan bawah aspek internal dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
a) Diri identitas
Bagian ini merupakan bagian paling mendasar dalam konsep diri karena mengacu pada pertanyaan – pertanyaan terkait identitas individu. Dalam pertanyaan tersebut yaitu mencakup label – label dan symbol – symbol yang di berikan pada diri oleh individu yang bersangkutan untuk menjelaskan identitas tentang diri individu.
b) Diri perilaku
Diri perilaku menjelaskan tentang tingkah laku individu yang berisi tentang segala sesuatu mengenai semua apa yang dilakukan oleh diri. Diri perilku juga masih berkaitan dengan diri identitas. Sehingga individu dapat mengenali dan menerima dengan baik sebagai diri identitas maupun diri perilaku.
c) Diri penilai
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat karena untuk penentu standar dan evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara antara diri identitas dan diri perilaku. Diri penilai menetukan keputusan seseorang akan diri individu tersebut atau seberapa jauh individu menerima dirinya sendiri. (Luqmanulalim, skripsi :2012)

c. Faktor – faktor yang mempengaruhi konsep diri

1) Orang lain, jadi kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu Harry Stack Sullivan menjelaskan bahwa jika kita diterima orang lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan cenderung bersikap menghormati dan menerima diri kita. Se baliknya, apabila seseorang selalu meremehkan, menyalahkan dan menolak kita maka kita akan cenderung tidak akan menyenangi diri kita. Maka harga diri seseorang sesuai dari penilaian orang lain terhadap dirinya. Dari penilaian merekalah kita berlahan-lahan membentuk konsep diri kita. (Jalaluddin Rakhmat, 2003: 101)
2) Kelompok rujukan, dalam pergaulan bermasyarakat pasti kita akan menjadi anggota berbagai kelompok. Pada setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu, pada kelompok yang secara emosional mengikat akan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri kita. Inilah yang disebut kelompok rujukan. (http://eprints.uny.ac.id/14425/1/Skripsi.pdf diakses pada 10 Maret 2017)
3) Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal yang memunculkan perasaan positif dan berharga. Apabila individu mempunyai pengalaman sebelumnya, maka individu tersebut dapat belajar untuk mebentuk konsep diri yang positif.
4) Kompetensi, hal ini merupakan bagian yang dihargai oleh individu. Jadi apabila orang lain menghargai individu tersebut maka akan mengakibatkan penilaian positif tentang diri individu.
5) Aktualisasi diri, jika seseorang dapat memahami dirinya sendiri, maka seseorang akan menilai dirinya adalah sebuah pribadi yang unik dan bervbeda dengan orang lain dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh individu tersebut. Sehingga individu akan merasa lebih percaya diri dengan apa yang telah dimilikinya dan akan mengakibatkan konsep diri yang positif. ( Irianti, skripsi : 2012)
Jika dikaitkan dengan penelitian ini, kita sebagai peneliti akan melihat bagaimana konsep diri seseorang terbentuk dalam suatu organisasi. Misalnya dilihat dari latar belakang organisasi, organisasi SAR DIY mempunyai presepsi yang berbeda dengan organisasi lainnya.
Metode Penelitian 
Penelitian ini mnggunakan metode pendekatan kualitatif. Metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 1989: 6). Selain definisi tersebut dikemukakan pula definisi menurut ahli yang lainnya, yaitu pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara ilmiah ( David Williams, 1995).
Untuk menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai metode penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa cara dalam memperoleh data untuk kepentingan penelitian. Diantaranya yaitu observasi, wawancara dan analisis data.
Pemilihan paradigma penelitian akan menentukan metode penelitian itu sendiri. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan paradigma interpretetif. Pendekatan interpretetif adalah analisis sistematis dari tindakan seseorang yang penuh arti, melalui observasi detail yang langsung pada orang-orang dalam kondisi alami, untuk mendatangkan pemahaman dan interpretasi tentang bagaimana seseorang menempuh dan memelihara dunia sosial. Alasan dalam paradigma interpretatif ini adalah memahami dan menggambarkan aksi sosial yang berarti atau bermanfaat (Newman, 1997: 68). Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara semi terstruktur karena peneliti mengangkat tema tentang organisasi jadi bahan-bahan wawancara harus disiapkan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai dalam hal ini organisasi  diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara ini peneliti secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber.

Pembahasan 
A. Komunikasi Kelompok SAR Daerah Istimewa Yogyakarta
1. Komunikasi Kelompok ingroup
In group adalah kelompok sosial dimana individu – individunya mengidentifikasikan dirinya. Bersikap memiliki faktor simpati dan kedekatan yang kuat antar sesama anggota. Biasanya mereka menyebutkan in group adalah kelompok kita. (Riswandi, 2009:120) Komunikasi kelompok ingroup adalah komunikasi antar sesama elemen-elemen di dalam organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja SDM pada saat melakukan tugasnya. Komunikasi ingroup yang dilakukan dalam SAR DIY dibagi menjadi 3 yaitu :
	a. Komunikasi Pra pelaksana
Briefing adalah bentuk komunikasi yang dilakukan oleh SAR DIY pada saat pra  pelaksana. Biasanya apabila salah satu anggota SAR DIY mendapat panggilan untuk evakuasi ataupun terjadi bencana, maka anggota tersebut  menghubungi anggota lainnya untuk membentuk tim kecil, tim kecil atau disebut juga tim pendahulu. Tim ini hanya beranggotakan 3 – 5 orang. 
	b. Komunikasi Pada saat Pelaksanaan
Menurut Frank Dance (dalam Littlejohn, 2006:7) Salah satu hal  penting yang menjadi perhatian berhubungan dengan komunikasi pada saat bencana adalah masalah ketidakpastian. Salah satu aspek penting di dalam komunikasi adalah konsep reduksi ketidakpastian atau meminimalisir ketidakpastian. Komunikasi itu sendiri muncul karena adanya kebutuhan untuk mengurangi ketidakpastian, supaya kedepannya dapat bertindak secara efektif dan efisien demi melindungi atau memperkuat ego yang bersangkutan dalam berinteraksi secara individual maupun kelompok. Komunikasi pada saat evakuasi ataupun bencana berlangsung sangatlah penting dilakukan oleh SAR DIY. Pada saat evakuasi berlangsung biasanya terdapat banyak relawan yang berada di tempat bencana yaitu memahami informasi apa yang dibutuhkan oleh pelanggan, pelanggan disini dimaksudkan adalah relawan dan masyarakat. Maka Humas dari SAR DIY berperan penting dalam menyampaikan informasi-informasi terkait bencana yang sedang berlangsung. Harus dibangun mekanisme komunikasi yang menjamin informasi disampaikan dengan tepat dan akurat.  
c. Bentuk komunikasi Pasca pelaksanaan 
Setelah SAR melakukan evakuasi, tim evakuasi akan melakukan evaluasi kepada anggota-anggotanya, disini peran komunikasi aktif dari seorang ketua tim evakuasi sangat dibutuhkan, untuk melihat kekurangan pada saat proses evakuasi yang dilakukan, sehingga kedepannya dapat lebih baik lagi. 
Jadi anggota SAR DIY mempunyai kedekatan yang kuat antar sesama anggota karena mempunyai tujuan yang sama dan hobi yang sama. Sesama anggota SAR berkomunikasi dari pra pelaksanaan hingga paska pelaksanaan. Saat pra pelaksanaan anggota tersebut menghubungi anggota lainnya yang kemudin membentuk tim kecil. Setelah itu melakukan briefing singkat dan mengumpulkan informasi yang kemudian di komunikasikan ke tim pendukung. Pada saat pelaksanaan ketua tim yang ikut berperan dalam tanggap darurat harus mempunyai komitmen untuk melakukan komunikasi efektif yang baik kepada anggota – anggota tim evakuasi. Kemudian saat pasca pelaksanaan dilakukan evaluasi agar pada saat evakuasi kedepannya lebih baik.
2. Komunikasi Kelompok Outgroup
Outgroup yaitu kelompok sosial lain. Kelompok outgruop yaitu kelompok yang  berasal dari luar organisasi atau  organisasi lain. (Riswandi, 2009:120) Jadi komunikasi outgruop adalah komunikasi kelompok SAR DIY dengan kelompok lain atau organisasi selain SAR. Komunikasi dengan kelompok lain sering dilakukan oleh SAR untuk membantu jalannya pada saat evakuasi bencana dilakukan. Karena SAR DIY membuutuhkan bantuan – bantuan dari organisasi lain. Komunikasi dengan kelompok lain yaitu dengan media, masyarakat, relawan, pemprov, PMI, dan polisi. Komunikasi yang terjadi pada saat bencana ataupun evakuasi tidak saja dibutuhkan dalam kondisi darurat bencana, tapi juga penting pada saat dan pra bencana. Karena komunikasi adalah cara terbaik untuk kesuksesan mitigasi bencana, persiapan, respon, dan regenerasi atau pemulihan situasi pada saat bencana. Kemampuan untuk mengkomunikasikan informasi-infromasi tentang bencana kepada publik, pemerintah, media dan masyarakat sekitar untuk mengurangi resiko karena sebuah bencana. Dalam tugasnya tim SAR juga membutuhkan bantuan dari kelompok lain.berikut komunikasi kelompok outgroub di SAR DIY  :
a)  Komunikasi dengan media
Kerjasama dengan media seperti televisi, surat kabar, radio, dan lainnya merupakan media yang sangat penting untuk menyampaikan informasi secara tepat kepada publik. Kerjasama dengan media menyangkut kesepahaman tentang kebutuhan media dengan tim yang terlatih untuk berkerjasama dengan media untuk mendapatkan informasi dan menyebarkannya kepada publik.                                                                                                                                           
	b)  Komunikasi dengan Masyarakat
SAR harus memahami informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan relawan. Oleh karena itu dibangun mekanisme komunikasi yang menjamin informasi disampaikan dengan tepat dan akurat. Untuk komunikasi dengan warga dan relawan sudah bukan tugas dari humas tim SAR DIY saja  tetapi merupakan tugas dari hampir seluruh anggota tim SAR yang terlibat, untuk memberikan informasi yang akurat kepada masyarakat dan relawan yang ikut membantu. Kemudian untuk komunikasi dengan masyarakat sendiri biasanya tim SAR DIY juga bekerjasama dengan polisi setempat untuk membantu memberikan informasi yang akurat kepada masyarakat agar menghindari tersebarnya isu-isu ataupun rumor yang tidak benar ataupun berita hoax, dan juga untuk menenangkan warga-warga yang terkena bencana agar tidak mengalami tekanan ataupun mengurangi rasa takut. Selain bekerjasama dengan polisi, organisasi SAR juga bekerjsama dengan pemprov, PMI dan relawan.
A.  Peer Group 
Peer group yaitu sekelompok teman sebaya dimana perilaku kelompok tersebut akan mempengaruhi nilai – nilai individu- individu yang menjadi anggotanya sehingga individu tersebut akan membentuk pola perilaku dan nilai – nilai baru. Dalam peer group indIvidu merasa menemukan dirinya dan juga mengembangkan rasa sosialnya sejalan dengan perkembangan kepribadiannya. (Mulyana, skripsi : 2014) Setelah melakukan observasi maka didapat bentuk dan peran-peran peer-group di dalam SAR DIY adalah sebagai berikut :
1.  Fungsi dan Peran Peer-group dalam SAR DIY
a. Peer-group sebagai Peranan Sosial yang baru
Peer Group adalah sebuah proses transmisi nila-nilai, sikap-sikap cultural, ataupun perilaku-perilaku dalam kelompok sosial dimana perilaku kelompok tersebut akan mempengaruhi nilai –nilai individu yang menjadi anggotanya sehingga individu tersebut akan membetuk pola perilaku dan nila-nilai baru dan menggantikan nilai rumah.(Mulyana, skripsi : 2014) Peer-group di dalam SAR DIY adalah jenis kelompok yang terorganisir karena mempunyai struktur organisasi atau susunan kepengurusan yang jelas. Sehingga didalamnya anggota SAR mendapat peranan sosial yang baru, seperti peran sebagai pemimpin , ataupun peran sebagai ketua koordinasi pada saat evakuasi berlangsung. Peran baru yang didapat berasal dari komunikasi peer-group yang mereka jalin , sehingga mereka dapat mengetahui ataupun dapat menilai mana yang cocok atau pantas menjadi ketua, ataupun bidang – bidang lainnya.
b. Peer-Group mengajarkan kebudayaan
Peer group mengajarkan tentang kebudayaan yang luas. Misalnya dalam sebuah organisasi terdapat beberapa orang yang berasal dari berbagai wilayah dan suku yang berbeda. Karena masuk dalam sebuah kelompok maka mereka tanpa disadari belajar dari kebiasaan – kebiasaan kelompok tersebut. (Muslikhah, skripsi : 2015)  
Dalam komunikasi Peer-group di dalam SAR DIY, kebudayaan atau kebiasaan terbentuk dengan sendirinya dikarenakan intensitas pertemuan mereka yang cukup tinggi, sehingga hasil dari interaksi peer-group membentuk kebudayaan tersendiri seperti perilaku, tema pembicaraan, gaya berpakaian, bentuk lelucon dan lain-lain. Kebudayaan ataupun kebiasaan yang ada dalam anggota SAR DIY juga berpengaruh pada saat mereka melakukan tugas, ataupun dilapangan. Setiap anggota dapat bergerak cepat dan sudah mengetahui tugas dan peranan mereka masing-masing pada saat dilapangan sehingga membuat prosesnya menjadi efektif dan efisien adalah salah satu fungsi komunikasi peer-group yang sudah mereka jalin sejak lama antar sesama anggota SAR.

c. Peer Group sebagai Mobilitas sosial
Mobilitas sosial yaitu perubahan status sosial yang lain. jadi apabila seseorang mendapatkan status sosial yang lebih tinggi dari sebuah kelompok peer groupnya maka individu tersebut akan senang. Karena identitas kelompok adalah identitas dirinya. (Muslikhah, skripsi : 2015)  Peer-group biasanya bisa menjadi sumber informasi dari masyarakat, terutama masyarakat ditempat korban bencana terjadi, ataupun masyarakat dari lingkungan keluarga korban. Apabila salah satu anggota SAR berhasil melakukan evakuasi ataupun berhasil menyelamatkan korban bencana, maka di mata masyarkat peer-group itu berhasil ataupun sebaliknya, bila suatu kelompok sebaya itu sukses maka akan berdampak baik pada anggota – anggota lainnya. Status sosial mereka ataupun anggota mereka menjadi lebih baik, karena prestasi ataupun keberhasilan yang dilakukan peer-group tersebut yaitu SAR DIY. 
d. Peer-Group tempat untuk mencapai kebebasan individu
Dalam hal ini kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan berpendapat, bertindak atau untuk mencari indentitas diri. (Muslikhah, skripsi : 2015)   Karena didalam SAR DIY setiap anggota mempunyai tujuan yang sama yaitu agar proses ataupun kegiatan mereka berhasil. Tetapi cara ataupun prosesnya bisa berbeda-beda karena setiap individu mempunyai pendapat masing-masing , dan didalam peer-group ini mereka dapat mengutarakannya ke forum yang mereka buat. Karena di dalam sebuah peer-group individu merasa lebih leluasa dalam berpendapat dikarenakan faktor kelompok yang dibentuk dari pertemanan sebaya, sehingga atmosfir interaksi ataupun diskusi yang tercipta lebih santai dan tidak bersifat kaku.
e. Peer-group sebagai Control Tingkah Laku Sosial
Di dalam Peer group tidak dipentingkan adanya struktur organisasi, namun diantara anggota kelompok merasakan adanya tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan kelompoknya. (Muslikhah, skripsi : 2015) Dalam Peer group, individu merasa menemukan dirinya serta dapat mengembangkan rasa sosialnya sejalan dengan perkembangan kepribadiannya. Dalam peer-group, tingkah laku setiap individu menunjukan perilaku umum dari kelompoknya, sehingga terkadang anggota SAR dapat mengontrol tingkah laku mereka pada saat di masyarakat, karena setiap anggota SAR membawa nama baik organisasi SAR. Sehingga apabila tingkah laku ataupun interkasi sosial mereka baik maka akan memberi pandangan baik pula pada mereka dan organisasi tersebut.
C.  Konsep Diri Anggota SAR DIY   
Konsep diri yaitu pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada kita. (Dedddy Mulyana, 2005:5) 
Karena di dalam anggota SAR berawal dari pertemanan dan teman satu hobi, maka satu sama lain sudah dapat menilai ataupun mengetahui perilaku, kebiasaan dari tiap – tiap anggotanya. Penilaian tentang diri sendiri bisa di dapat dari orang lain, maupun dari kelompok rujukan misalnya penilaian salah satu anggota SAR dan dari organisasi outgroup relawan lainnya seperti PMI. Konsep diri tidak pernah terisolasi, melainkan bergantung pada reaksi dan respon orang lain. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah tentang bagaimana individu mendapat gambaran tentang dirinya di mata orang lain dan pengharapan individu terhadap dirinya sendiri.
1. Aspek – aspek yang Mempengaruhi Konsep Diri Anggota SAR DIY
    Ada beberapa aspek dalam konsep diri menurut Bronzsky yaitu :  
    a. Aspek Fisik ( physical self )
Meliputi penilaian individu terhadap segala sesuatu yang memilikinya, seperti tubuh,  pakaian, dan benda yang dimilikinya. Maksud dari hal tersebut adalah bagaimana individu memandang dirinya terhadap segala sesuatu yang nampak pada dirinya. Meliputi penilaian anggota SAR terhadap segala sesuatu yang dimilikinya seperti tubuh, pakaian, dan benda yang dimilikinya. Maksud dari hal tersebut adalah bagaimana anggota SAR DIY memandang dirinya terhadap segala sesuatu yang nampak pada dirinya. contohnya saja apabila mereka sedang bepergian para anggota SAR membawa peralatan safety, peralatan evakuasi dan HT. Karena HT merupakan salah satu alat komunikasi yang penting dalam kegiatan SAR. 
 	b. Aspek psikis ( psychological  self) 
 	Meliputi pikiran, perasaan, dan sikap yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. Yaitu bagaimana individu berpikir tentang dirinya tentang segala apa yang dimiliki oleh individu tersebut. Di dalam organisasi SAR DIY para anggota mempunyai kedekatan yang sanga akrab, maka  komunikasi antar individu setiap anggota berjalan dengan baik. Dikarenakan mereka mengetahui kemampuan dirinya maupun anggota SAR lainnya sehingga dalam melaksanakan tugas tanpa di intruksi mereka sudah mengetahui tugasnya ataupun peran masing – masing. 
c. Aspek Sosial ( social self )
Meliputi peran individu dalam lingkup peran sosialnya dan penilaian individu terhadap peran tersebut. Maksudnya adalah bagaimana peran sosial yang dimaenkan individu dan sejauh mana penilaian individu terhadap kemampuannya tersebut, mencerminkan perasaan mampu dalam berinteraksi dengan orang lain secara umum. (Irianti, skripi : 2012)
Setiap anggota SAR mempunyai lingkungan internal seperti contohnya keluarga dan tetangga atau masyarakat sekitar tempat tinggal. Dengan begitu individu tersebut dikenal sebagai anggota dari SAR DIY oleh masyarakat di sekitar tempat ia tinggal. Karena perannya tersebut maka masyarakat di sekitar tempat tinggalnya percaya terhadap individu tersebut untuk menangani masalah yang berhubungan dengan perannya sebagai anggota SAR. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri Anggota SAR DIY
a. Kelompok Rujukan
Dalam pergaulan masyarakat pasti kita akan menjadi anggota berbagai kelompok. Pada setiap kelompok mempunyai norma – norma tertentu, pada kelompok yang secara emosional mengikat akan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri kita. Inilah yang disebut dengan kelompok rujukan. . ( Irianti, skripsi : 2012)
Pada setiap kelompok mempunyai norma – norma tertentu termasuk kelompok seperti SAR DIY, merupakan kelompok yang secara emosional mengikat seperti berawal dari teman seperjuangan yang berawal dari pertemanan karena mempunyai persamaan hobi. Dikarenakan mempunyai persamaan hobi, setiap individu di dalam organisasi mempunyai keinginan untuk menyalurkan hobi tersebut agar bermanfaat. Di dalam organisasi SAR tidak membedakan antara senior dan junior karena mereka beranggapan semua anggota berkedudukan sama,  hanya saja yang membedakan adalah siapa yang lebih dulu bergabung dengan organisasi SAR. Ikatan emosional sangat erat sesama anggota SAR, dikarenakan proses pertemanan yang lama sesama anggota SAR yang berawal dari kegiatan pecinta alam. Biasanya para anggota mempunyai norma – norma tertentu yang sudah diketahui sesama anggota SAR dikarenakan interaksi yang sudah terjalin lama. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dengan judul “ Peran Komunikasi Kelompok Peer Group Dalam Pembentukan Konsep Diri Anggota SAR DIY” dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
Di dalam tim SAR ada struktur organisasi namun dalam kenyataannya struktur tersebut tidak berlaku. Karena didalam organisasi tersebut tidak ditekankannya senioritas. Kelompok SAR DIY adalah kelompok yang terbentuk karena keakraban sesama teman dan teman satu hobi sehingga SAR DIY diklarifikasikan ke dalam bentuk kelompok primer karena ditandai dengan adanya hubungan emosional, personal, dan akrab. Konsep diri pada anggota SAR DIY adalah konsep diri yang positif. Karena anggota SAR DIY menilai bahwa diri mereka orang yang berani, tegar, siap ditempatkan di semua situasi dan kondisi dan menomor satukan persahabatan. Dengan konsep diri yang seperti itu anggota SAR DIY merasa diri mereka cocok dengan pekerjaan yang dilakukan oleh organisasi SAR. Komunikasi kelompok SAR DIY (in group) dilakukan dari pra pelaksanaan, pelaksanaan, dan pasca pelaksanaaan. Didalam organiasi SAR semua anggota dianggap berkedudukan sama hanya saja yang membedakan mereka siapa yang lebih dahulu masuk didalam organisasi SAR. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa peer group dapat disebut sebagai kelompok rujukan. Kelompok rujukan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri. Karena pada kelompok rujukan disebutkan bahwa setiap individu akan mempunyai kelompok, pada setiap kelompok mempunyai norma – norma tertentu, pada setiap kelompok yang secara emosional mengikat akan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri.
Oleh karena itu peran komunikasi kelompok peer group sebagai pembentukan konsep diri yaitu sebagai peranan sosial yang baru karena dengan menjadi anggota SAR seorang individu mendapatkan peran sosial yang baru, seperti peran sebagai anggota sebuah organisasi. peer group mengajarkan kebudayaan, kebudayaan atau kebiasaan yang terbentuk dengan sendirinya dikarenakan intensitas pertemuan yang sering. Peer group sebagai mobilita sosial, status sosial anggota atau pun organisasi akan dianggap berhasil oleh masyarakat apabila organisasi tersebut berprestasi. Peer group tempat untuk mencapai kebebasan individu,  karena SAR DIY terbentuk dari sebuah pertemanan dan teman satu hobi maka indvidu akan merasa lebih leluasa untuk menyampaikan pendapat. Kemudian peer group sebagai control tingkah laku sosial, dengan menjadi anggota SAR DIY setiap individu merasa mempunyai tanggung jawab masing – masing untuk menjaga nama baik organisasi. 
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